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Abstrak: Pendidikan adalah fondasi utama dalam membentuk 

sumber daya manusia yang unggul. Akan tetapi, dalam praktik 

pembelajaran di SMKN 2 Surabaya masih sering mengandalkan 

metode konvensional yang kurang mampu menarik minat dan 

semangat siswa. Meskipun skor Indonesia dalam PISA 2022 

menunjukkan peningkatan, kenyataannya kemampuan literasi 

terutama di bidang TIK serta pemrograman web yang masih 

memerlukan perbaikan agar para siswa dapat bersaing di tingkat 

global. Oleh karena itu, inovasi dalam penelitian ini berfokus pada 

pengembangan LMS berbasis Moodle dengan menggabungkan 

pendekatan PjBL yang bertujuan untuk meningkatkan kompetensi 

Junior Web Programmer, termasuk keterampilan teknis dan nonteknis 

yang sesuai dengan tuntutan abad ke-21. Dalam penelitian ini, 

kami mengadopsi model ADDIE sebagai kerangka kerja. Hasil 

validasi menunjukkan bahwa produk yang dihasilkan sangat 

memadai, dengan rata-rata tingkat validitas mencapai 90% di 

berbagai aspek, seperti media, RPP, materi ajar, dan 

soal evaluasi. Selanjutnya, uji efektivitas melalui Wilcoxon Signed 

Rank Test mengungkapkan signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05) pada 

ranah kognitif dan psikomotorik. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa implementasi LMS berbasis PjBL memberikan pengaruh 

positif yang nyata dalam mengembangkan kompetensi siswa. Oleh 

karena itu, LMS yang dikembangkan terbukti valid, efektif, dan 

siap diterapkan sebagai alat pembelajaran pemrograman web di 

sekolah menengah kejuruan. 

 

Abstract: Education is the primary foundation for producing superior 

human resources. Nevertheless, the teaching practices at SMKN 2 Surabaya 

still often rely on conventional methods that are less effective in capturing 

students' interest and enthusiasm. Although Indonesia's score in the PISA 

2022 assessment showed an improvement, the reality is that literacy skills, 

especially in ICT and web programming, still require enhancement to enable 

students to compete at the global level. Therefore, the innovation of this 

research focuses on the development of a Moodle-based LMS integrated with 

a Project-Based Learning (PjBL) approach. The aim is to enhance the 

competencies of Junior Web Programmers, including the technical and non-

technical skills aligned with the demands of the 21st century. We adopted 

the ADDIE model as the framework for this research. The validation results 

indicate that the developed product is highly adequate, with an average 

validity level reaching 90% across various aspects, such as media, lesson 

plans (RPP), teaching materials, and evaluation questions. Furthermore, 

effectiveness testing using the Wilcoxon Signed Rank Test revealed a 

significance of 0.000 (p < 0.05) in the cognitive and psychomotor domains. 

These findings indicate that the implementation of the PjBL-based LMS 
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provides a real and positive influence on developing students' competencies. 

Thus, the developed LMS is proven to be valid, effective, and ready to be 

implemented as a web programming learning tool in vocational high schools. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah fondasi utama dalam membentuk sumber daya manusia yang unggul. Dalam 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, menekankan pentingnya 

menciptakan sebuah lingkungan pembelajaran yang efektif. Akan tetapi, banyak SMK masih 

mengandalkan metode pembelajaran konvensional sehingga proses belajar sering terasa monoton dan 

membosankan (Hewi & Shaleh, 2020). Kondisi yang sama terjadi di SMKN 2 Surabaya pada 

pembelajaran pemrograman web. 

Hasil data PISA tahun 2022 menunjukkan kemajuan peringkat Indonesia dibandingkan tahun 

2018 (OECD, 2023). Peningkatan ini mencerminkan ketangguhan sistem pendidikan nasional dalam 

menghadapi pandemi. Data ini juga mengingatkan kemampuan literasi siswa masih harus ditingkatkan 

agar mereka siap menghadapi tantangan abad ke-21. Salah satu keterampilan yang perlu 

dikembangkan adalah literasi teknologi dalam bidang pemrograman web (Borges & Souza, 2024; Erwin 

& Mohammed, 2022). 

Pemrograman web tidak hanya menguasai aspek teknis seperti sintaks HTML, CSS, dan 

JavaScript, tetapi juga aspek nonteknis seperti komunikasi, kolaborasi, dan manajemen waktu. 

Keterampilan ini merupakan kompetensi abad ke-21 yang sangat dibutuhkan oleh industri TI. 

Sayangnya, pembelajaran pemrograman di SMK sering terkendala oleh materi yang kompleks dan 

metode ceramah. Akibatnya,  siswa mengalami kesulitan memahami materi dan mengalami kehilangan 

motivasi belajar (Nupus et al., 2025).  

Salah satu solusi yang menjanjikan adalah menerapkan LMS atau Learning Management System 

berbasis Moodle yang digabungkan dengan pendekatan Project Based Learning (PjBL). LMS ini 

memberikan kebebasan siswa untuk belajar mandiri sesuai dengan kecepatan belajar masing-masing, 

memperoleh umpan balik, dan mengakses materi. PjBL mendorong siswa untuk aktif melalui 

penyelesaian proyek nyata yang tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis tetapi juga nonteknis 

(Chen & Yang, 2019). Gabungan metode ini diyakini dapat mengatasi kelemahan pembelajaran 

konvensional sekaligus meningkatkan minat siswa pada pemrograman web. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LMS Moodle dengan 

pendekatan PjBL di SMKN 2 Surabaya pada jurusan RPL. Inovasi ini diharapkan dapat meningkatkan 

kompetensi siswa sebagai Junior Web Programmer serta mempersi apkan lulusan yang kompeten dan 

siap bersaing di industri TI. Penelitian ini diharapkan tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan 

kualitas pembelajaran di SMKN 2 Surabaya, tetapi juga sebagai contoh alternatif untuk institusi 

pendidikan lain yang menghadapi permasalahan yang sama. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode R&D karena tidak hanya berfokus pada pengumpulan data, 

tetapi juga melibatkan proses perancangan dan penyempurnaan produk. Metode pengembangannya 

menggunakan model ADDIE yang mencakup analisis kebutuhan, perancangan, pengembangan, 

implementasi, dan evaluasi (Fitriyah et al., 2021). Dengan kerangka tersebut, produk yang dihasilkan 

diharapkan sesuai kebutuhan, efektif, dan memenuhi standar kualitas. Subjek penelitian yaitu 35 siswa 
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kelas XI RPL 2 di SMKN 2 Surabaya. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi wawancara, 

observasi, tes, dan dokumentasi. 

1. Analisis Penilaian Validasi Produk 

Tingkat kevalidan produk dianalisis berdasarkan penilaian dari para ahli yang terdiri dari 

dosen dan guru terhadap media, materi, soal, dan modul ajar/rpp. Interpretasi persentase dari 

validasi pengujian ditampilkan pada tabel berikut ini: 

Tabel 1. Persentase Pengujian Validasi 

Persentase Kategori 

81 - 100% Sangat Valid 

61 - 80% Valid 

41 - 60% Cukup Valid 

21 - 40% Kurang Valid 

0 - 20% Sangat Kurang Valid 

Sumber: (Sugiyono, 2022) 

2. Analisis Kompetensi Junior Web Programmer pada Hasil Belajar Siswa 

a.     Uji Normalitas Test Siswa 

Nilai pre-test dan post-test di uji menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk karena jumlah 

sampel < 50 (n = 35). Kriterianya yaitu: jika p-value > 0,05 berarti data normal; sedangkan jika 

p-value < 0,05 berarti data tidak normal sehingga menggunakan uji Wilcoxon. 

b.    Uji Hipotesis Test Siswa 

Nilai pre-test dan post-test akan dianalisis dengan uji hipotesis Paired Sample t-Test apabila data 

berdistribusi normal, sedangkan uji hipotesis Wilcoxon Signed Rank Test digunakan apabila 

data tidak berdistribusi normal. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahapan model pengembangan ADDIE diterapkan pada penelitan ini secara sistematis dalam 

menghasilkan produk akhir berupa LMS berbasis PjBL. Berikut adalah hasil penelitian yang disusun 

secara runtut sesuai dengan alur pengembangan yang telah digunakan: 

1. Tahap Analisis (Analyze) 

 Tahapan ini mengidentifikasi masalah pada kinerja pembelajaran, menganalisis kebutuhan 

pengembangan, dan menentukan kompetensi yang dicapai oleh siswa. Terdapat kebutuhan 

fungsional dan non fungsional yang ditetapkan berdasarkan peran pengguna (persona). 

2. Tahap Desain (Design) 

a. Desain Use Case Diagram 

 
Gambar 1. Use Case Diagram 
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Use case diagram dirancang untuk peran atau tugas aktor seperti Admin, Guru, dan Siswa 

agar seluruh fungsi sistem tercakup dan kebutuhan utama dapat diprioritaskan.  

b. Desain Database 

1) Entity Relationship Diagram (ERD) 

 
Gambar 2. ERD 

Struktur ini dirancang untuk mendukung pengelolaan pengguna, kelas, proyek, 

kelompok, dan penilaian secara terintegrasi, sehingga penerapan PjBL pada LMS dapat 

berjalan lebih efektif dan efisien. 
 

2) Conceptual Data Model (CDM) 

 
Gambar 3. CDM 

Model ini digunakan untuk merepresentasikan hubungan antar entitas utama pada LMS 

berbasis PjBL. Setiap entitas pada CDM memiliki atribut utama (primary identifier) dan 

saling terhubung melalui relasi yang diberi label, seperti “memiliki”, “mengajar”, 

“menyediakan”, “menilai”, dan lain sebagainya. 
 

3) Physical Data Model (PDM) 

 
Gambar 4. PDM 

PDM tersebut menggambarkan struktur basis data secara rinci mencakup nama tabel, 

nama atribut, tipe data, serta relasi antar tabel yang melibatkan primary key (PK) dan 

foreign key (FK). 

3. Tahap Pengembangan (Development) 
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LMS ini dikembangkan dengan memanfaatkan platform Moodle versi 5.0.1. 

 
Gambar 5. Halaman Masuk 

Gambar 5 menampilkan halaman masuk pada LMS yang dimana menyediakan kolom input nama 

pengguna dan kata sandi, serta tombol “Log In” yang ditempatkan secara terpusat pada tampilan. 

 
Gambar 6. Halaman Sintaks PjBL 

Gambar 6 menampilkan halaman sintaks PjBL yang menyajikan urutan tahap PjBL dalam bentuk 

blok terstruktur dengan penjelasan singkat di setiap tahap. 

 
Gambar 7. Halaman Tambah Siswa 

Gambar 7 menampilkan halaman tambah siswa. Disini, guru dapat mengedit, menambah, dan 

menghapus siswa dari daftar pengguna yang tersedia di kursus. 

 
Gambar 8. Halaman Manajemen Sistem 

Gambar 8 menunjukkan halaman manajemen sistem yang dimana admin dapat mengelola 

pengguna, mengelola kursus, menyesuaikan plugin dan tema tampilan, memantau aktivitas sistem, 

mencadangkan data, dan menjaga stabilitas serta keamanan LMS. 

4. Tahap Implementasi (Implemention) 
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LMS diuji langsung pada 35 siswa kelas XI RPL 2 di SMKN 2 Surabaya. Siswa diarahkan untuk 

mengakses LMS secara langsung melalui alamat https://webwise.my.id/. 

5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

a. Evaluasi Tahap Pengembangan 

1) Menyediakan template untuk jadwal proyek dan laporan yang dapat diakses melalui LMS 

sehingga mendukung keseragaman format dan keteraturan dalam proses pelaporan. 

2) Menetapkan model penilaian yang paling sesuai, baik berdasarkan kontribusi individu 

dalam kelompok maupun secara kolektif agar terjaga prinsip keadilan serta objektivitas. 

3) Menambahkan fitur penyaringan kelompok pada menu Grade untuk membantu pendidik 

dalam memantau hasil evaluasi setiap kelompok secara lebih terstruktur. 

4) Menentukan format identitas kelompok dan peran peserta sejak awal hingga akhir kegiatan 

proyek, guna mencegah adanya ketidaksesuaian data selama proses pembelajaran. 

b. Evaluasi Tahap Implementasi 

1) Penyampaian arahan secara menyeluruh kepada siswa terkait pemanfaatan LMS yang 

meliputi prosedur login, pengunggahan proyek, akses materi hingga hasil penilaian. 

2) Pengukuran tingkat kepuasan pengguna yang mencakup aspek kemudahan operasional 

sistem dan manfaat nyata yang diperoleh baik oleh pendidik maupun peserta didik. 

6. Hasil Validasi Produk 

 
Gambar 9. Hasil Penilaian Validasi 

Berdasarkan grafik hasil validasi pada Gambar 9, diketahui bahwa keempat komponen 

memperoleh skor dengan kategori sangat valid tanpa perlu perbaikan yang signifikan. 

7. Hasil Kompetensi Junior Web Programmer pada Siswa 

Tahap berikutnya kompetensi Junior Web Programmer siswa dapat di analisis melalui uji normalitas 

dan pengujian hipotesis menggunakan IBM SPSS versi 31. 

a. Uji Normalitas Shapiro-Wilk 

1) Uji Normalitas Tes Kognitif 

Hasil pengujian menunjukkan nilai df = 35 dengan nilai signifikansi pre-test 0,005 dan 

post-test 0,032. Dikarenakan kedua nilai signifikasi lebih kecil dari 0,05, maka dapat 

dinyatakan data tes kognitif tidak terdistribusi normal. Oleh sebab itu, pengujian 

hipotesis dilakukan menggunakan uji non-parametrik Wilcoxon. Hasil uji normalitas tes 

kognitif dapat dilihat pada Gambar 10. 

 
Gambar 10. Uji Normalitas Test Kognitif 

2) Uji Normalitas Tes Psikomotorik 

Hasil pengujian menunjukkan nilai df = 35 dengan nilai signifikansi 0,062 untuk pre-test 

dan 0,000 untuk post-test. Karena kedua nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka 

disimpulkan bahwa data psikomotorik tidak terdistribusi normal. Oleh karena itu, 

https://webwise.my.id/
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pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji non-parametrik Wilcoxon. Hasil uji 

normalitas psikomotorik dapat dilihat pada Gambar 11. 

 
Gambar 11. Uji Normalitas Test Psikomotorik 

b. Pengujian Hipotesis Wilcoxon Signed Rank Test 

Dikarenakan data yang telah diujikan dinyatakan tidak terdistribusi normal, langkah berikutnya 

yaitu melakukan uji hipotesis Wilcoxon Signed Rank Test. 

1) Uji Hipotesis Tes Kognitif 

Hasil uji hipotesis Wilcoxon pada tes kognitif diperoleh nilai Z sebesar -5,182 dengan Asymp. 

Sig. (2-tailed) 0,000. Dikarenakan nilai < 0,05, maka H₀ ditolak dan H₁ diterima. Hal ini 

menegaskan bahwa penggunaan LMS dengan pendekatan PjBL secara signifikan mampu 

meningkatkan kompetensi Junior Web Programmer siswa dalam pembelajaran pemrograman 

web. Hasil uji hipotesis tes kognitif ditampilkan pada Gambar 12. 

 
Gambar 12. Uji Hipotesis Test Kognitif 

2) Uji Hipotesis Tes Psikomotorik 

Hasil uji hipotesis Wilcoxon pada tes psikomotorik diperoleh nilai Z sebesar -5,163 dengan 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000. Dikarenakan nilai < 0,05, maka H₀ ditolak dan H₁ diterima. Hal 

ini menegaskan bahwa penggunaan LMS dengan pendekatan PjBL secara signifikan 

meningkatkan kompetensi Junior Web Programmer siswa dalam pembelajaran pemrograman 

web. Hasil uji hipotesis tes psikomotorik ditampilkan pada Gambar 13. 

 

Gambar 13. Uji Hipotesis Test Psikomotorik 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan LMS berbasis Moodle dengan pendekatan 

Project Based Learning (PjBL) menggunakan model ADDIE terbukti sangat efektif dan berhasil dalam 

peningkatan kompetensi Junior Web Programmer. Hasil validasi produk menunjukkan persentase tinggi 

yaitu media 92%, rpp/modul ajar 90%, materi 89%, dan soal 88%. Rata-rata keseluruhan mencapai 90%, 

sehingga produk yang dihasilkan dikategorikan “sangat valid” atau sangat layak digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran di kelas XI RPL di SMKN 2 Surabaya.  

Berdasarkan hasil uji efektivitas metode nonparametrik Wilcoxon Signed Rank diperoleh nilai 

signifikansi 0,000 (p < 0,05) pada kedua aspek. Temuan ini mengindikasikan bahwa implementasi LMS 

berbasis PjBL memberikan pengaruh positif yang nyata dalam mengembangkan kompetensi siswa. 

Oleh karena itu, LMS yang dikembangkan terbukti valid, efektif, dan siap diterapkan sebagai alat 

pembelajaran pemrograman web di SMK.  
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